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ABSTRAK 

Abstrak: Pemerintah Indonesia telah melaksanakan program pemberian Tablet Tambah 

Darah (TTD) sebagai upaya untuk mengatasi anemia pada remaja putri, namun tingkat 

kepatuhan konsumsi TTD masih rendah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai anemia, meningkatkan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah secara rutin dan membangun sistem pemantauan 

atau evaluasi sederhana terkait program pemberian tablet tambah darah yang dilakukan oleh 

puskesmas pada remaja di lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian ini berupa penyuluhan 

dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Buru Selatan pada bulan Juli 2025. Kegiatan 

pengabdian ini melibatkan 100 orang remaja putri, guru dan petugas puskesmas. Pengisian 

kuesioner pretest sebelum penyuluhan menunjukkan bahwa 93% remaja putri belum 

mengetahui dengan baik tentang anemia. Sedangkan hasil posttest setelah penyuluhan 

menunjukkan tingkat pengetahuan remaja putri dalam kategori baik yaitu 75%. Pengabdian 

kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa optimalisasi program pencegahan anemia dapat 

dicapai melalui pendekatan kolaboratif antara puskesmas dan sekolah. Rekomendasi dari 

kegiatan ini adalah perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru sebagai fasilitator kesehatan, 

peningkatan peran orang tua dalam edukasi gizi di rumah, serta dukungan kebijakan sekolah 

untuk memasukkan edukasi kesehatan dalam kegiatan rutin siswa. 

 

Kata Kunci: Anemia; Remaja Putri; Pencegahan; Kolaborasi; Tablet Tambah Darah. 
 
Abstract: The Indonesian government has implemented a program to provide iron supplements 
(IBF) as an effort to overcome anemia in adolescent girls, but the level of compliance with IBF 
consumption is still low.This community service activity aims to increase adolescent knowledge 
about anemia, increase compliance in consuming iron supplements regularly and build a simple 
monitoring or evaluation system related to the iron supplement tablet program carried out by 
the community health center for adolescents in the school environment. This community 
service activity in the form of counseling was carried out at State Senior High School 7 South 
Buru in July 2025. This service activity involved 100 adolescent girls, teachers and community 
health center staff. Completion of the pre-test questionnaire before the counseling showed that 
93% of adolescent girls did not know well about anemia. Meanwhile, the post-test results after 
the counseling showed that the level of knowledge of adolescent girls was in the good category, 
namely 75%. This community service shows that optimization of anemia prevention programs 
can be achieved through a collaborative approach between community health centers and 
schools. Recommendations from this activity include the need for ongoing training for teachers 
as health facilitators, increased parental involvement in nutrition education at home, and 
support for school policies to incorporate health education into students' routine activities. 
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A. LATAR BELAKANG 

Anemia merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat 

yang hingga kini masih menjadi perhatian di Indonesia, khususnya pada 

kelompok remaja putri. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 

2018, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai 32 persen, yang berarti 

sekitar tiga hingga empat dari sepuluh remaja putri mengalami kondisi ini 

(Tim Riskesdas, 2018). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa remaja di 

wilayah pedesaan memiliki risiko dua kali lebih tinggi mengalami anemia 

dibandingkan remaja di perkotaan (Owais et al., 2021; Sunuwar et al., 2020). 

Anemia pada remaja umumnya disebabkan oleh kekurangan asupan zat 

besi, kehilangan darah selama menstruasi, serta kebutuhan zat besi yang 

meningkat pada masa pertumbuhan (Dianita et al., 2024). Dampak anemia 

pada kelompok usia ini sangat luas, mulai dari penurunan konsentrasi 

belajar, kelelahan, daya tahan tubuh yang rendah, hingga berdampak pada 

kualitas sumber daya manusia di masa depan (Melani et al., 2024; Nur Putri 

Erdianti et al., 2024). 

Kondisi anemia yang tidak ditangani sejak remaja dapat berlanjut 

hingga dewasa dan menyebabkan masalah serius pada saat kehamilan. 

Anemia pada ibu hamil meningkatkan risiko bayi lahir dengan berat badan 

rendah, kelahiran prematur, stunting, serta komplikasi persalinan. Oleh 

karena itu, pencegahan anemia pada remaja merupakan langkah penting 

untuk memutus rantai masalah gizi dan kesehatan pada generasi berikutnya 

(Mutiarasari, 2019; Sety et al., 2020; Yulia et al., 2023). 

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai upaya untuk 

mengatasi anemia, salah satunya melalui program pemberian Tablet 

Tambah Darah (TTD) satu tablet per minggu bagi remaja putri. Namun, 

tingkat kepatuhan konsumsi TTD masih rendah. Meskipun cakupan 

penerimaan TTD mencapai sekitar 76 persen, hanya 2,13 persen remaja yang 

mengonsumsi tablet sesuai ketentuan minimal 52 tablet per tahun 

(Kesehatan, 2023). Hambatan yang dihadapi antara lain rendahnya 

kesadaran remaja, efek samping seperti mual, serta lemahnya mekanisme 

pemantauan di sekolah (Laurence et al., 2025; Sety et al., 2020; Susantini et 

al., 2023). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor, khususnya 

antara puskesmas dan sekolah, memiliki peran strategis dalam keberhasilan 

program pencegahan anemia. Puskesmas bertanggung jawab dalam 

penyediaan tablet besi, pemeriksaan kesehatan, serta edukasi gizi. 

Sementara itu, sekolah berperan dalam pengawasan konsumsi TTD dan 

pembiasaan perilaku hidup sehat (Melani et al., 2024). Pendekatan ini 

terbukti efektif di beberapa daerah, seperti di Kabupaten Sragen, di mana 

inovasi “Gerakan Minum Tablet Besi Bersama” berhasil menurunkan 

prevalensi anemia pada remaja putri dari 40,8 persen menjadi 35,2 persen 

(Yanti Nida et al., 2025). 
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan optimalisasi pelaksanaan 

program pemerintah dalam pencegahan anemia melalui strategi kolaboratif 

dan partisipatif. Melalui penguatan edukasi gizi, pemantauan konsumsi TTD, 

dan keterlibatan aktif guru, petugas puskesmas, serta orang tua, diharapkan 

program pencegahan anemia dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan 

(Jayadi et al., 2021). Puskesmas Namrole merupakan salah satu puskesmas 

dengan wilayah kerja membawahi beberapa desa di Namrole. Puskesmas 

telah rutin membagikan tablet tambah darah untuk seluruh siswa yang ada 

di wilayah kerjanya baik siswa Sekolah Menengah Pertama maupun siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai anemia, 

meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah secara rutin dan 

membangun sistem pemantauan atau evaluasi sederhana terkait program 

pemberian tablet tambah darah yang dilakukan oleh puskesmas pada remaja 

di lingkungan sekolah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini berkolaborasi dengan pihak sekolah dan 

puskesmas. Mitra kegiatan pengabdian ini adalah Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 7 Buru Selatan dan puskesmas Namrole. Sekolah tersebut 

merupakan salah satu sekolah di wilayah kerja puskesmas Namrole. 

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 100 orang remaja putri yang bersekolah 

di SMA Negeri 7 Buru Selatan, guru dan petugas puskesmas yang 

bertanggungjawab sebagai pemegang program pemberian tablet tambah 

darah dan Usaha Kesehatan Sekolah. Kegiatan dilaksanakan pada bulan 

Juli 2025 di sekolah tersebut. 

Kegiatan pengabdian ini berupa penyuluhan yang dilakukan dengan 

metode ceramah dan tanya jawab. Tahapan kegiatan meliputi koordinasi dan 

perizinan, pengisian kuesioner pre test, penyuluhan, pembagian tablet 

tambah darah dan vitamin c, evaluasi kegiatan. Tahap pra kegiatan dimulai 

dengan pertemuan awal antara tim pengabdian dengan dengan pihak 

sekolah dan puskesmas untuk menentukan jadwal kegiatan, bentuk 

kegiatan dan pembagian peran masing-masing pihak.  

Tahapan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung 10 hari setelah 

pertemuan awal atau koordinasi. Pengisian kuesioner pre test oleh remaja 

putri sebelum diberikan penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan 

menggunakan media visual, games dan tanya jawab antara pemateri dan 

remaja putri. Penyuluhan mengenai anemia, dampaknya, pencegahan, gejala 

dan pentingnya konsumsi tablet tambah darah diberikan kepada remaja 

putri beserta guru pendamping. 

Tahapan evaluasi dilakukan dengan pengisian kuesioner post test oleh 

remaja putri kemudian ditutup dengan pembagian tablet tambah darah yang 

dilakukan oleh petugas puskesmas Namrole yang hadir bersama tim 

pengabdian dari Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura. Tahapan 
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kegiatan yang dilakukan selama kegiatan pengabdian dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah kegiatan pengabdian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra kegiatan pengabdian yaitu koordinasi dengan pihak sekolah dan 

puskesmas. Hasil koordinasi tersebut disepakati untuk melakukan kegiatan 

pada tanggal 19 Juli 2025. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

memberikan penyuluhan berupa ceramah dan diskusi. Kegiatan penyuluhan 

yang dilaksanakan mampu meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa 

mengenai pentingnya mencegah anemia sejak dini. Edukasi yang 

disampaikan dengan pendekatan visual, interaktif, dan kontekstual terbukti 

mampu menarik minat remaja dan memudahkan mereka dalam menyerap 

informasi (Gambar 2 dan Gambar 3). Hal ini juga sesuai dengan beberapa 

penelitian dan pengabdian sebelumnya yang mendapatkan bahwa 

penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan remaja serta memotivasi 

mereka untuk patuh mengonsumsi tablet tambah darah guna mencegah 

terjadinya anemia (Febrianti et al., 2023; Susantini et al., 2023; Valentin et 

al., 2024). 

Evaluasi (Pengisian kuesioner post test dan pembagian tablet tambah darah)

Penyuluhan

Diikuti oleh remaja putri, guru 
pendamping dan petugas puskesmas

Menggunakan media visual dan tanya 
jawab/diskusi

Pengisian kuesioner pre test

Kuesioner diisi oleh 100 remaja putri Sebelum penyuluhan

Koordinasi dan Pertemuan Awal

Rapat dengan pihak sekolah dan 
puskesmas

Penentuan jadwal dan bentuk 
kegiatan
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Gambar 2.  Kegiatan penyuluhan tentang anemia pada remaja putri 

 

 
Gambar 3.  Sesi tanya jawab dan diskusi antara pemateri dan peserta  

  

Sebelum diberikan ceramah dilakukan pengisian kuesioner pre test dan 

setelah ceramah pengisian post test oleh remaja putri sebagai peserta 

kegiatan pengabdian. Tahapan ini adalah tahapan evaluasi yang bertujuan 

untuk menggambarkan tingkat pengetahuan remaja sebelum dan setelah 

penyuluhan, sekaligus menilai keberhasilan edukasi yang diberikan tentang 

anemia, dampak, gejala, cara pencegahan dan pentingnya konsumsi tablet 

tambah darah. Tingkat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah 

penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5 berikut. 

 

 

Gambar 4. Tingkat pengetahuan remaja putri sebelum penyuluhan 

 

7%

93%

Pre test

baik

kurang
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Gambar 5. Tingkat pengetahuan remaja putri sesudah penyuluhan 

 

Hasil yang ditampilkan pada Gambar 4 menunjukkan bahwa sebelum 

dilakukan penyuluhan, sebagian besar remaja putri (93%) belum memiliki 

pengetahuan yang memadai mengenai anemia. Hal ini menggambarkan 

masih rendahnya pemahaman siswa terhadap kondisi anemia, baik dari segi 

definisi, gejala, dampak, maupun cara pencegahannya. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Van Zutphen (2021) yang menyebutkan bahwa rendahnya 

literasi kesehatan menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka 

anemia pada remaja di Indonesia (van Zutphen et al., 2021). Setelah 

dilakukan penyuluhan, sebagaimana terlihat pada Gambar 5, terjadi 

peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan remaja putri. Sebanyak 

75% responden berada dalam kategori pengetahuan baik. 

Peningkatan pengetahuan ini juga memperkuat peran edukasi 

kesehatan sebagai intervensi efektif dalam upaya pencegahan anemia, 

terutama bila dilakukan secara terencana dan terintegrasi dengan 

lingkungan sekolah (Nurbaya et al., 2023; Susantini et al., 2023). Selain itu, 

keterlibatan guru dan petugas puskesmas dalam proses edukasi 

berkontribusi besar terhadap keberhasilan penyuluhan. Keberhasilan 

program kesehatan remaja sangat dipengaruhi oleh dukungan lintas sektor 

(Fathony et al., 2022). 

Temuan ini memperkuat anggapan bahwa edukasi dan penyuluhan gizi 

yang tepat sasaran dapat menjadi strategi preventif yang efektif dalam 

mengurangi prevalensi anemia. Pemberian informasi yang jelas mengenai 

gejala, dampak jangka panjang, serta pentingnya konsumsi tablet tambah 

darah memberikan bekal penting bagi remaja untuk mengambil tindakan 

pencegahan secara mandiri (Tando et al., 2024; Tuti Surtimanah, 2023). 

Dengan demikian, hasil peningkatan pengetahuan remaja putri sesudah 

penyuluhan dapat disimpulkan sebagai indikator keberhasilan awal dari 

program intervensi berbasis sekolah dan kolaborasi dengan pihak puskesmas. 

Ke depan, keberlanjutan program ini perlu didukung dengan monitoring 

rutin dan penguatan materi melalui integrasi kurikulum pendidikan 

kesehatan di sekolah. 

 

75%

25%

Post test

baik

kurang
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

remaja putri meningkat setelah dilakukan penyuluhan, yaitu dari 17% 

menjadi 95% memiliki pengetahuan baik. Peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran remaja berkaitan dengan kepatuhan remaja dalam menjaga 

kesehatannya terutama dalam pencegahan anemia. Rekomendasi dari 

kegiatan ini adalah perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru sebagai 

fasilitator kesehatan, peningkatan peran orang tua dalam edukasi gizi di 

rumah, serta dukungan kebijakan sekolah untuk memasukkan edukasi 

kesehatan dalam kegiatan rutin siswa. 
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